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Rekomendasi pemupukan NPK dengan simulasi program PUPS
untuk tanaman padi spesifik lokasi di Desa Bener,

Kecamatan Ngrampal, KabupatenSragen

NPK fertilizer recommendation with a PUPS simulation program
for a specific location rice crop in the village of Bener, sub distric

of Ngrampal, distric of Sragen

O,S, Padmini, Sati Virgawati, Molit Eko Poetwanto

Jurusan Agrcteknologi, Fakultas Peftanian, UPN 'Veteran" Yogyakafta
E-m a i I : o ktav i as a rhest@ya h oo. co m

4ASTRACT

Feiilizing syslern of ice cultivation is done mosdy big Fatmers in Sragen with
unifoin dose, Regadless of the diveEity of soil nutuient staius, so fral the prccess ls ,of
eficient. The study aims to detemine rcconmended dose and time of feftilzer application
of N, P, K to reiew every ice fields. Research was conducted in Bener, Ngrcmpal,
Srcgen Regency, On March until Augusl 2014. Three Sfages Being classified rcsearch
aclivifies, such as data callection,using a modified device of soil test (PUTS) Simulatian
Prcgram, and Mapping VRA (Vadable Rate Application). Ptoduces Research (1) Search
Google Afticles Rice Sail Test Kit (PUTS).lt was continued by analyzing af soil samples in
the laboratory, il has been genercted status of N, P and K in every sample point;
(2) Atticle Search Google puppy simulation versian 1-1. make a recommendatton dase af
fetlilizet and time schedule each sarnple point; (3) By GPS and GIS were rcsulted VRA
map, that is used to revlew detetnine by location ight accotding t'o get feftilizet
rccommendation.

Kewods: ice, feftilizafon rccohmendalions PUTS Program, location specific

ABSTRAK

Sistem pernupukan dalam budidaya padi dilakukan sebagian besat petani di
Sagen dengan dos/b seragam tanpa mengihiftukan tingkat kebercgaman sfalrs hara
tanah, sehingga tidak efisien. Penelitian bedujuan untuk tuenentukan rckomendasi
takann dan waktu aplikasi pupuk N, P, K untuk seliap pe6il lahan sawah petani.
Peneliuan lapangan dilakukan di Desa Benet, Ngnmpal Kabupaten Sngen, pada bulan
MaEt sampai Agustus 2014. Tahapan Fnelitian dikelompokkan menjadi liga kegiatan,
yaitu pengumpulan data, simulasi dengan program PUPS, dan pemetaan VRA Uanable
Rate Application). Pehelilan tuenghasilkan (1) Kandungan Nlotal hasil uji laboratodum
masing-masing 35 pebk lokasi metupuhyai haftat sedang dan 15 petak lokasi
nenpunyai harkat tendah. Ha*at haz P di dominasi tinggi, kemudian 31 petak lokasi
mempunyai ha*at K sedang dan 19 petak lokasi mempunyai haftat K tinggi; (2)
Rekamendasi pemupukan bedasaftan PUPS dad kedelapan status ham te$ebut di atas
dihasilkan rekomendasi pemupukan yang sama, yaitu penupukan N (Nitrogen) dibeikan
pada fase pimordia saja, dengah dosis 35 kg/ha apabila nilai BWD = 3,23 kg/ha apabila
nilai BWD = 3,5 atau tidak pedu dipupuk N bila BWD = 4. Sedangkan pupuk fosfat (P) dan
kalium (K) tidak pedu dibedkan sama sekali selana masa peftumbuhan.

Kata kunci: padi, rekomendasi pemupukan, prcgram PUPS, spesifik lokasi
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Pendahuluan
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lJntuk

berlagai sentra
produksi padi di Jawa Tengah
(Kabupaten Sragen, G.obogan, Batang
dan Sukohado) mempunyai rata,rala
kandungan C < 2%. Penurunan tingkal
kesubu€n tanah mengakibatkan
penurunan efisiensi penggunaan hara
(Goenadi dan Radjagukglrk,'1997).
Dampak paling terasa adalah makin
tidak aesponsifnya tanaman terhadap
pemupukan. Permasalaltan leasebul
sejak lama terjadi di Kabirpalen Sragen,
yakni sebagjan besar pelani melakukan
pemlrpukan anorganik tefttlama u.ea
dengan dosis sangat linggi dalam jangka
waklu lama tanpa memperhatikan
adanya kerag€man tanah di lokasi
lelsebut. Kepala Dinas Penanian
Kabupalen Sragen menginfoamasikan
bahwa rata-Iata pelani rnenggunakan
600 kg urea, 300 kg SP 36 dan 150 kg
KCI per hektar. Penggunaan pupuk kimia
diberikan tiga kali dan diakhiri pada
tanaman masih berumur tiga minggu
yang pada saal itu baru masuk fase ay/al
pembentukan anakan. Rekomendasi
pemupukan urea dibeikan pada urnur
tanaman 7 minggu setelah lanam. Cara
ini dianggap kurang efisien, karena pada
dasamya unsur hara yang tersedia di
dalam salu hamparan sawah tjdak selalu
geragam, sehingga uniuk kebuluhan
pupuk juga akan berbeda, baik menurut
takaran, waktu maupun tempatnya.
(Padmini2014).

Tanaman dan sifat tanah tidak
hanya bervariasi terhadap jarak dan
kedalaman, tetapi juga terhadap waktu.
Bebe.apa sifat tanah adalah sangat
stabil, berubah kecil terhadap waktu,
sepe.ti tekstur dan kandungan bahan
organik tanah. Sifalsifat tanah yang lain,
seperti kadar nitrat (N03) dan kandungan
lengas dapat berfluktuasi dengan cepat.
Dengan penerapan teknologi pel"tanian
presisi, dapat dilakukan pengaturan
masukan pertanian sesuai kebutuhan
spesifik pada se{iap tempat di dalam
lahan. I\,,lenurut Kuhat (1997), Vadable
Rate Application (VRA) adalah satu-
satunya pendekalan manajemen untuk
pemusatan pedratian d; dalam lahan,

yang memerlukan:(1) posisiyang tepat dj
lahan, (2) informasi yang tepat pada
lokasi, dan (3) operasi yang tepat pada
waktunya pada tempal yang
membutuhkan, sehingga pengaturan
masukan pertanian untuk kebutLlhan
tempat tertenlu pada setiap lokasi di
Jahan dapat dilakukan (Prabawa, 2006).

mempermudah
perhitunganperhilunoan kebutuhan
pupuk, data tanah, tanarnan dan pupuk
digunakan piranti lunak PemLlpukan Padi
Sawah Spesifik Lokasi - PLJPS versi 't 0
yang dirancang oleh tim penelili lRRl
b€rsama Tim Tekiis Kelonpok Kerja
Pemupukan Tanaman Pangan, Badan
Litbang Pertanian Program i6i
digunakan menenlukan
rekomendasi takaran dan waktu aplikasr
pupuk N, P, K lnluk setiap persil lahen
sawah petani pada musim tanam yang
akan dihadapi sesuai dengan kebutuhan
hara dan peatumbuhan lanaman. Dalam
menenlukar] lakaren pupuk tersebut,
dipertimbangkan pula masukan hara
dalam bentuk bahan organik, anorganik.
aiau sumber lain. Ketepatan saran
rekomendasi pemupukan dengan piranti
lunak ini sangal bergantung pada
kelepatan informasi data yang diperoleh
dari petani (Balai Penel;tian Tanah
2005).

Pengambilan sampel tanah
dalam pertanian presisi hams mendapal
perhatian yang serius agar diperoleh
analisa keragaman yang memadai dan
pengambilan sampel yang eflsien. Oleh
karena itu diperlukan informasi spasial,
diantaranya adalah slratifikasi geografis
dan pengambilan sampel spasial yang
sistematis. Untuk menen{ukan lokasi
pemberian pupuk yang tepat,
memedukan alat penentu posisi atau
dengan GPS (Global Positioning
Sysfen).

Meiode Penelitian
Penelitian lapangan di dilakukan

di Desa Bener, Ngrampal Kabupaten
Sragen. Di laksanakan pada bulan li,4aret
sampai Agustus 2014. Tahapan
penelitian meljputi pengumpulan data,
simulasi dengan program PuPS, dan
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pemetaan VRA (Vanabb Rate
Application).

Tahap awal adalah penentlan 50
koordinal titik sampel pada lahan
cenelilian dengan menggunakan GPS,
(emudian dimasukkan ke peta digital
okasi penelitian. Peta ini akan menjadi
:€la VRA selelah data status N P K
:?rah sebelum ianam pada masing-
-.asrng tilik dimasukkan kedalam peta
:e-sebut. Untuk penelapan slatus N.P,K

=nalr dilakukan uji tanah dengan
-nenggunakan Perangkat uji 'lanah
Say,ah (PUTS) (Subiksa ef a/., 2014).
lata kandungan N,P,K tarlah sebelum
?r-lam bersama daia keadaan lahan dan
ce.a budidaya padi dari petani, diisikan
iedaiam formulir PUPS. Data dari petani
aaalah:
3 Lokasi dan luas lahan sawah
: hlusifir tanam mendatang

(hujan/kemarau)
.. Vadetas padiyang akanditanam
: Juaalah pupuk P dan K 1 musim yang

sudah digunakan 2 tahun terakhir
: liasil gabah kering 5 tahun terakhir

pada musim yang sama
' Ada tidaknya endapan lumpur/ak

:uangan di lahan sawah
i Renc€na pemberian pupuk kandang
" ?engelolaan jerami saat panen dan

rancana penambahan kompos
Cara tanam dan perkiraan umur bibit

. Penggunaan BWD unfurk
menentukan dosis dan waktu
pembedan N

Formulir PUPS yang telah diisi
(emudian dimasukkan ke prcgram
slmulasi dan akan menghasilkan_ekomendasi pemupukan untuk
]enanaman dj masa yang sedang
.lhadapi. Hasil simulasi berupa
:ekomendasi dan jadwal pemupukan tiap
ttjk iokasi dimasukkan ke dalam peta
VRA, sehingga akan diperoleh ketepatan
r€mberian pupuk sesuai lokasi, waktu
dan takaran. Namun daJam tulisan ini,
rekomendasi disajikan dalam bentuk
iabulasi sederhana.

Hasil dan Pembahasan
Hasil pemelaan NPK tanah saat

sebelum tanam tampak dalam satu

hamparan sawah terdapat keberagaman
nilai NPK tanah. Dari 50 peta sebaran
status NPK tanah diketahui bahwa
ketersediaan N lanah pada 14 petak
adalah rendah, 22 petak sedang, dan 14
petak tinggi. Unl!k unsLrr P tanah
sebarannya adalah 2 petak rendah, 15
petak sedang, dan 33 pelak tinggi.
Sedangkan status K ianah dominan
tinggi, hanya 2 pelak berstatus sedang
(Virgawati et al..2014). Tanah sawah
yang mempunyai kandungan ha€ N, P
dan K yang tinggi dinyatakan sebagai
tanaFlanah sawah yang subur sehingga
upaya peleslarian dilakukan pada lahan
yang beFtatus hara rendah.

Dari 50 petak sampel lokasi
terdapat delapan tingkat keragaman
status hara NPK tanah, yaitu:
1. Tingkat keragaman satu mempunyai

status hara N, P dan K masing
masing secara berurutan .endah,
sedang dan tinggi (RST) berada
pada sampel lokasi nomor 1, 2, 't9,

25,26, dan 27 .

2. Tingkat ke.agaman dua mempunyai
status hala N, P dan K masing-
masing secara beruruian rendah,
rendah dan iinggi (RRT) berada pada
sampel lokasi nomor 3 dan 4.

3. Tingkal keragaman tiga mempunyai
status hara N, P dan K mas;ng-
masing secara berurutan sedang,
sedang dan tinggi (SST) berada pada
sampel lokasi nomor 5, 6, 8, 10, t4,
33,37,39.

4. Tingkat keragaman empat
mempunyai status hara N, P dan K
masing-masing seca€ berurutan
tinggi, linggi dan sedang C|TS)
berada pada sampel lokasi nomor 7
dan 12.

5. Tingkal keragaman lima mempunyai
status hara N, P dan K masing-
masing secara berurlrtan rendah,
tinggi dan tinggi (RTT) berada pada
sampel lokasi nomor I,21,28,29,30
dan 31-

6. Tjngkat keragaman enam
mempunyai status hara N, P dan K
masing-masing secara berurulan
tingsi, tinqqi dan tinggi (TTT) berada
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pada sampel lokasi nomor 11,13, 15,
22. 23. 41 , 42, 43, 45, 49 dan 50 .

7. Tingka{ keEgaman tujuh mempunyai
status hara N, P dan K masing-
masing secara eruruian sedang,
tinggi dan tinggi (STT) berada pada
sampel lokasi nomor'16, 17,18,
20.32. 34. 35. 36.39. 40, 44, 46, 47 ,

dan 48.
8. Tingkat keragaman delapan

mempunyai status hara N, P dan K
masing-masing secaaa berurutan
tinggi, sedang dan tinggi (TST)

berada pada sampel lokasi nomor
24

Gamba. peta 1,2 dan 3
menunjukkan ketleragaman NPK di
masing masing titik sampel pada satu
hamparan petak sawah penelitian. Dari
hasil emetaan status hala NPK yang diuji

dengan PUTS, dilakukan pendekaian
analisis tanah di laboratorium sebagai
pembanding hasil pengukuran NPK
dengan PUTS yang disajikan dalam
Tabel 1. Kandungan N-total hasil lji
laboratorium masing-masing 35 petak
lokasi mempLrnyai harkat sedang dan 15
petak lokasi mempunyai haftat rendah.
Harkat hara P di dominasi tinggi,
kemudian 31 petak lokasi mempunyai
harkal K sedang dan 19 Peiak lokasi
mempunyal haftat K tinggi.

Dari delapan tingkal keragaman
status hara NPK tersebul di atas setelah
dimaslrkkan ke dalam program PUPS
memberikan rekomendasi pemupukan
yang sama. Contoh rekomendasi
pernupukan NPK Pada tingkat
keragaman 1 dan 6.

Tabel 1. Kandungan N-total, P"tersed:a dan K-tersedia tanah hasil ujl laboratorium

Ragam No.
Sampel peta

lokasi

Kode

hala
NPK

N-totar(%)
P-tersedia

(pp)
K-tersedia
(me/'!00 g)

1

2

3

4

5

2 dan 25

3dan4
5danl
7 dan 12

9 dan 21

13 dan 22

20 dan 40
24

RST 421
a,21

4,21

0,21

0,20

0,2c

0,'19
o,21

106

125

113

106

6

7
8

120

124

134
110
134

RRT

SST

TTS

RTT

TTT

STT
TST

113

124

124

134
110
134

Sumber: Hasil analisis labo6torum BPTP (Balai Pengkajlan Teknologi Pertanian)
Yogyakarta 17 September 2014

Keterangan: R (Rendahl, S {Sedang), TlTinggi) adalah stalus hara PIJTS
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PLt   Sl ,{t lis u^Rl N-l(IfAI.

Gambar 1. Peta status hara N-total tanah hasil uli laboratorium

PF,I A SrA tlJS IIARA P Tl:RSl.:lllA

Gamoar 2. Peta staius hara P{ersed,a tanah has;l uji laboratorium
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111-U0 han (dnn smat - pa@n)
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Gambar 3. Peta status hara K-iersedia tanah hasil uji laboratodum

Tabel2. Rekomendasi pemupukan tingkat keragaman t hasil simulasi pups

i!-,:iri:r,fiir I :,,
llam.r St tls ha€ RST {i,a 19,4,26,

variebs: €&ngq. untlk hulinr r4*jn Ksacu
nnsl6th&flrrsdiEp.i: 6 Vha

r.r{r.

I PriBoinil :6-45

swD - 3; NA ,

src=35 23

r{ Pr5 h,ks^hakg4r.kg,lh.

,ooo
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Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat keragaman satu mempunyai status hara N, P
dan K masing-masing secara berurutan rendah, sedang dan iinggi (RST) berada pada
sampel lokasi nomor 1, 2, 19, 25,26, dan 27. f,4elalui progarn PUPS menghasi'kan
rekomendasi pemupukan N (Nitrogen) diberikan pada fase primordia saja, dengan dosis
35 kg,/ha apabila nilaj BWD=3,23 kg/ha apabila nilai 8WD=3,5 alau tidak perlu dipupuk N
bila BWD=4. Sedangkan pupuk fosfat (P) dan kalium (K) tidak pedu dlberikan sama sekali
selama masa pertumbuhan.

Tabel 3 menunjukkan bahv,/a t:ngkat keragaman enam mempunyai status hara N,
P dan K masing-masing secara berurulan tinggi, tinggi dan linggi (TTT) berada pada
sampel lokasi nomor 11,13, 15.22,23,41,42,43,45, 49 dan 50. l,4elalui progam PUPS
menghasilkan rckomendasi pemupukan N (Nitrogen) diberikan pada fase primordia saja,
dengan dosis 35 kg/ha apabila nilai BWD=3,23 kg.&ta apabila nilai BWD=3,5 atau lidak
perlu dipupuk N bila BWD=4. Sedangkan pupuk fosfat (P) dan kalium (K) tidak perlu
diberikan sama sekaliselama masa pedumbuhan.

Pembeian Nitrogen (urea) masih direkomendasikan katena nitrogen sifatnya labil,
mudah larut dalam air, mudah mengLrap dan ledindi. Tidak disaaankan pembedan pupuk
P dan K karena siatus hara P dan K pada petak

Tabel3. Rekomendasi pemupukan tingkat keragaman 6 hasilsimulasi PuPS

ama: Status hara Tl- {11,:i3,15.22,;
lokasi: Perak iol€si 6
luas Lahan; 0.07 ha

varaetas: rrekongga untnk mu.lm. !'rusiD Keharau
Tingkat has,l y.ng dtcapni: 6 t/ha

111-120 hai {d8i ser.ai - panen)

Taka€n Pupsklik n6gguEks Bw

,1

tingtat H.., setalah lanro

P€rtumblhan .war: 0_14

\''i'.', atl;i r l.lri. .

00

N

35

23

0

0

23-2A
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Tabel4. Rekomendasi dosis dan waKu pemlrerian pupuk pada masing-masing lokasi

Rekomendasi pupuk (kg/hal pada umur
{HST}Ragam

status
hara

No
Lokasi status

hara NPK 0. 23- 36. 0- 23- 36- 0- 23- 36.
14 28 45 14 28 45 14 28 45

00000
00000
00000
00000
00000
00000

230
23A
230
230
234
234

RSTOO
RRTOO
SSTOO
TTSOO
RTTOO
TTTOO

1 2,19 25,26,27
34

5,6 8, T0 14,33,37,
38

7,12
9,21,28,29,30,31

11 13 15 22,23 41.
42 43, 45, 49,50

16,17,18 20,32,34,
35 36, 39, 40,44,46,

47, 48
24

sTT0023000000
TST0023000000

7

8

Lokasi sampel didomjnasi harkat tinggi.
Kondisi tersebut diindikasikan bahv./a
petak lokasi tersebut mempunyai lingkat
kesuburan yang tinggi. Tanah yang
subur juga disebabkan karena
pemberian pupuk organik setiap musim
ianam meski kandungan bahan organik
dj lokasi penelitian masih tergolong
rendah yaitu an{ara 2,9%o telapi
mempunyai C/N rasio 12 mencirikan
lanah yang subur (Padmini,2014). Tanah
yang subur mampu menyediakan nutrisi
bagi pertumbuhan lanaman.
Periumbuhan tanaman yang baik
diciaikan dengan perkembangan akar
yang baik dan menyebar maksimal,
selanjutnya seEpan ha€ bekerja
maksimal. Didukung dengan
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah
daun dan jumlah anakan berkembang
baik dan relatif seragam (Padmini2014).

Adapun rekomendasi pemupukan
di masing-masing titik sampel hasil
s;mulasi dengan PUPS disajikan pada
Tabel 4.

Kesimpulan

1. Rekomendasi pemupukan
berdasarkan PUPS dari kedelapan
status hara terebul di atas
dihasilkan rekomendasi pemupukan
yang sama, yaitu pemupukan N

(Nilrogen) dibe.ikan pada fase
pdmordia saja, dengan dosis 35
kg/ha apabila nilai BWD:3,23 kS/ha
apabila nilai BWD=3,5 atau tidak
perlu dipupuk N bila BWD=4.
Sedangkan pupuk fosfat (P) dan
kalium (K) tidak perlu djberikan sama
sekali selama masa peraumbuhan.

2. Kandungan N-total hasil uji
laboratorjum masing-masing 35
pelak lokasi mempunyai harkat
sedang dan 15 petak lokasi
mempunyai harkatrendah. Harkal
hara P didominasi tinggi, sedang 19
petak lokasi mempunyai harkat K
tinggi dan 31 petak lokasi
mempunyai harkat K sedang.
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Rekomendasi pemupukan NPK dengan simulasi program PUPS
untuk tanaman padi spesifik Iokasi di Desa Bener,

Kecamatan Ngrampal, KabupatenSragen

NPK fertilizer recommendation with a PUPS simulation program
for a specific location rice crop in the village of Bener, sub distric

of Ngrampal, distric of Sragen

O,S. Padmini, Sari Virgawati, Mofit Eko Poetwanlo

Jutusan Agroteknologi, Fakultas Peftanian, UPN "Veteran" Yagyakafta
E-mai I : o ktavi as a h e sti@ya h oo. co m

ABSTRACT

Feftilizing system of ice cultivation is done mostly big Famiers in Smgen with
unifom dose, Regadless of the diversiry of soil nutient stalus, so ihai ihe process is rot
efrcient. The study aims to detennine recommended dose and time of feftilizer application
ot N. P, K to rcview every ice fields. Research was conducted in Benea Ngrampal,
Sragen Regency, On March until August 2014. fhrce Sfages Beirg classilied research
act ,ities, such as data collection,using a modified device of soil test (PUTS) Sinulation
)tWram, anc! Mapping VRA (Vaiable Rate Application). Ptoduces Research (1) Search
Coogle Adicles Rice Soil Test Kt (PUTS).lt was continued by analyzing of soil samples in
te labantory, it has been genercted status af N, P and K in every sample point;

'2t Atticle Search Google puppy simulation ve/sion 1-1. make a recommendatlon dose af
+,lilizet and time schedule each sample point; (3) By GPS and GIS were resufted VRA
iap. that is used to rcview deteinine by location ight accoding to get fedilizet
.acom mendation.

<ewards : rice, feftilization rccommendatons PUTS Prcgram, locafion specifi c

ABSTRAK

Sistem pemupukan dalam budidaya padi dilakukafl sebagian besat petani di
Sagen dengan dosis se/agam tanpa menghitaukan tingkat keberagaman status ha?
tanah, sehingga tidak eflsien. Penelitian bedujuan untuk rnenentukan rekomendasi
lakaftn dan waktu aplikasi pupuk N, P, K untuk seliap pers'il lahan sawah petani.
Penelitian lapangan dilakukan di Desa Benet, Ngnnpal Kabupaten Sftgen, pada bulan
MaEt sampai Agustus 2014. Tahapan penelitian dikelompokkan menjadi tiga kegiatan,
yaitu pengumpulan data, simulasi dengan program PUPS, dan pemetaan VM (vaiable
Rate Applicafon). Pehelitian menghasilkan (1) Kandungan Nlotal hasil uji labomtodutu
masing-masing 35 pebk lokasi mempunyai ha*at sedang dan 15 petak lokasi
nempunyai harkat tendah. Ha*at haz P di dominasi tinggi, kemudian 31 petak lokasi
n empunyai harkat K sedang dan 19 petak lokasi mempunyai haftat K tinggi; (2)
Rekomendasi penupukan bedasatuan PUPS dad kedelapan status ham te$ebut di atas
dihasilkan rekomendasi pemupukan yang sama, yaitu pemupukan N (Nitrogen) dibeikan
pada fase pimotdia saja, dengan dosis 35 kglha apabila nilai BWD = 3,23 kg/ha apabila
nilai BWD = 3,5 a6u tdak pedu dipupuk N bila BWD = 4. Sedangkan pupuk fosfat (P) dan
kaliun (K) tidak pedu dibedkan sama sekali selama masa peftumbuhan.

Kata kunci: padi, rekomendasi pemupukan, progtam PUPS, spesifik lokasi


